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ilenlnbang : a- batil/a guna rneningkd€n kebncaran dan kmlitas
penyelengaan Pemeriril*an tberdt khususnya di
bidang pernbinaan ketentraman dan keter&an umurn
serta penegdqt Ferdurat tlaer$ dan ut*t*
rnetdsanakan Peratrran Pernerintah Nornor 32 Tahun
2W TenHrg Pedorsr SdEn Pobi Parnng Praia,
malta peiu diatur ketg*uan yang rnangdur
Keffiagail, Tlg16, Fmgrri dan ltewlrpwt ssta
t<eterUfapan Sdlan Polbi Pamong Praia di l(Supaten
Cftry;

b. baltra Xeg.frsan ef*i Clacap Nonor6 Tdnrr 2W
Ter*ilg Ferterfr*a Susnm Organifiti dan Tata
Keda l(trfror Pohni Pilrsrg PE*r t<*W*n Cbc+
stddr tidak sesuai dengan pe*emUangan kedaan,
se*iUga perb efise*aftan;

c. bdm berdasstst pertintilgan brsebr* pada lxrttr
a dan b ct e e|nnAg perfr O*etapkan Sd n
Polbi Pamong Praia t<aOWaen Ci|ary dengan
Psahran tlaerdU

tlerEirtgat : 1 . UndangFunddrg Nornor 13 Tdrun 1950 bntang
PerterfrI n tHr{)aerdt t<*Wmr ffin
Lirgkungan Propimi Jawa Tengdl (Berita l.legtara Rl
H1ggal I Agnsns 1950);

UrdangFt nddtg Nornor I Tahm 1974 tentarg Pokok-
Fokok Kepegafr*n $.ergar l{rya Rl Hornor 56
Tahun 7974, Tanbahan Lernbaran Negffi Rl Nornor
3041) sebagahrua bHr d*5dt dengrr UnAlgr
Unddtg l{ornor 43 T*un 19ge (bn$aran Negara Rl
Tdrn 1S t{snor 1S, TarHun ter$aran }lryra
Rl Nomor3890);
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3. UndangdJndang Nomor 10 Tahun 2W tentarqg
Pembentt*an Feratrran krttndaq urdargan.
(Lernbaran l,fegara Rl Tahun 2W Nornor 53,
Ianbatsn l-en6arar ltegana Rl ilomor a389);

4. Undangdndang Nonpr 32 Tahun 2W tentarq
Pernerir**ac tlaenah (Lerl$man Fegra Rl Tdtrrt
2W l,lornor 125, Tambahan Lernbaran l.legara Rl
l'hns 437|i1 s€bqakana bfdt t|indt dengan
Urdarq-Undang ttiorlor 8 Tahun 2(P5 tentang
Penetapan PERPT facw 3 T*rn AI}S hrHlg
Pen$dran Afs Urdatgrtlrdang hbrnor 32 Tahun
arcf Gr*n€ kneri*Cst thr* lftnFdi t ndflts

.Udtttg (Lembaran ilegara Rl Tatx.m 2(n5 Nornor 108,
frrtdtat LenFrt ilegra Rl lfar45€;

5. tlrdang{rndang Nonpr 33 Tdrun AX}4 Tentarq
ruinrgil t(sryri afa ffit RFt&l

tffi"ffi
fkrs4ai$);

6. Peraturan PemerinHt ilornor 25 Tatxrn 2(XIO brftrtg
Krutmgru ftrsifih drt l(erenretr futiFS
sffi tHr ffim (t.errFrt ilegra fi[ ttqnor
54 Tdrun 2000, Tar$dst t-ernHan ttlegara Rl
t{srs39lt1t

7- Fer*ra Ferst*Cr ilorpr * Tdtrrn 2W Tentang
ffimr Safsr ffS Pilstg Pn*, (tertrart
t{egra Rl tdxrr 2W Ndns 112, Tantahan
lgtFaltgraHfbrsZ4.77

& Hran IHilr fqkil il XAry*n Cfaca
Nomor 2 Tahln 1988 ffing Periyid( Pegffiri ilegeri
f*rr (PP?6) d ti$qrgri ffit f*+*n
Cfaq Getr$rnr Daer* frgfd $ X*W*n
hTtnl$ffiGsiDilcru3}

9- Ferafrrt tHt f*l*n gacry fffi I Tdrlt
aX)l bl*ilg Agntbasi dil T# Ke& l(ecam#n di
K-T*r C*W {.enFa tHt X*l*n
CfacT tkr 1 Tdrn Wl seli D lffi l[
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :
a. Daerah adalah Kabupaten Cilacap.
b. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Cilacap;
c. Bupati adalah Bupati Cilacap;
d. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Cilacap;
e. Satuan Polisi Pamong Pmja adalah Satuan Polisi Pamong Praja Kabupaten

Cilacap;
f. Polisi Pamong Praja adalah Polisi Pamong Praja Kabupaten Cilacap;
g. Ketentraman dan ketertiban umum adalah suatu keadaan dinamis yang

memungkinkan Pemerintah, Pemerintah Daerah dan masyarakat dapat
melakukan kegiatannya dengan tenteram, tertib dan teratur;

h. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja adalah Kepala Satuan Polisi Pamong
Praia Kabupaten Cilacap;

i. Jabatan Fungsional adalah kedudukan yang menunjukkan tugas, tanggung
jawab, wewenang dan hak seorang Pegawai Negeri Sipil dalam Satuan
Organisasi yang pelaksanaan tugasnya didasarkan pada keahlian dan atau
ketrampilan tertentu serta bersifat mandiri;

j. Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) adalah Pegawai Negeri Sipil tertentu
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Cilacap yang diangkat sebagai
pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil dan memiliki tugas pokok, fungsi dan
kewenangan di bidang penyidikan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

BAB II
PEMBENTUKAN, KEDUDUKAN, TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Pasal 2
Dengan Peraturan Daerah ini dibentuk Satuan Polisi Pamong Prala Kabupaten
Cilacap.

Pasal 3
Satuan Polisi Pamong Praia dipimpin oleh seorang Kepala dan berkedudukan
di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Pasal 4
Satuan Polisi Pamong Praja mempunyai tugas pokok memelihara dan
menyelenggarakan ketentraman dan ketertiban umum, menegakkan Peraturan
Daerah, Peraturan Bupati dan Keputusan Bupati.

Pasal 5
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud Pasal 4, Satuan Polisi
Pamong Praja menyelenggarakan fungsi :
a. penyusunan program dan pelaksanaan ketentraman dan ketertiban

umum, penegakan Peraturan Daerah, Peraturan Bupati dan Keputusan
Bupati;

b. pelaksanaan kebijakan pemeliharaan dan penyelenggaraan ketentraman
dan ketertiban umum di Daerah;

c. pelaksanaan kebijakan penegakan Peraturan Daerah, Peraturan Bupati,
dan Keputusan Bupati;

d. pelaksanaan koordinasi pemeliharaan dan penyelenggaraan ketentraman
dan ketertiban umum serta penegakan Peraturan Daerah, Peraturan
Bupati dan Keputusan Bupati dengan aparat Kepolisian Negara, Penyidik
Pegawai Negeri Sipil (PPNS) dan atau aparat lainnya;
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